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KATA PENGANTAR

Minyak dan gas bumi masih menjadi energi primer di Indonesia. Kebutuhan energi migas tiap 

tahun terus mengalami peningkatan, sementara cadangan minyak dan gas bumi makin berkurang. 

Pada 2012, Indonesia masih memiliki cadangan minyak 3,7 juta barel. Namun pada 2016, hanya tersisa 

3,3 juta barel. Sedangkan cadangan gas bumi lebih berfluktuatif. Pada 2012, cadangannya masih 

sebanyak 103,3 tscf, namun turun menjadi 98 tscf tahun 2015. Tahun lalu, jumlahnya kembali 

meningkat jadi 101,2 tscf.

Berkurangnya cadangan migas Indonesia bukan semata – mata karena berkurangnya sumber 

daya migas akibat telah diproduksi selama bertahun – tahun, namun disebabkan pula tidak 

diketemukannya cadangan baru migas selama 10 tahun terakhir akibat aktivitas eksplorasi yang 

makin menurun.

Berdasarkan peta cekungan sedimen Indonesia yang diterbitkan oleh Badan Geologi, terdapat 

128 cekungan sedimen yang memiliki potensi migas; di mana 20 cekungan sudah diproduksi, 14 

cekungan sudah dibor dengan penemuan, 25 cekungan sudah dibor tanpa penemuan, dan masih ada 

69 cekungan yang berstatus sebagai cekungan frontier. Sebagian besar cekungan frontier tersebut 

berada di kawasan Indonesia Timur. 

Cekungan frontier memiliki potensi migas yang menjanjikan untuk menambah cadangan secara 

signifikan, namun kegiatan eksplorasi di cekungan – cekungan tersebut masih terhambat kurangnya 

data geologi dan geofisika. Menanggapi permasalahan tersebut, maka Badan Geologi masuk dan 

mengambil peranan untuk melakukan survei, analisis dan integrasi data – data G&G baik data 

permukaan dan data bawah permukaan, di area – area di dalam cekungan – cekungan frontier untuk 

mengangkat nilai keekonomiannya dan menurunkan resiko eksplorasinya. Hasil – hasil kajian Badan 

Geologi tersebut selanjutnya disusun sebagai sebuah Laporan Rekomendasi Wilayah Kerja Migas. 

Laporan Rekomendasi Wilayah Kerja Migas mencakup penjabaran konsep geologi, geological 

prognosis, sistem perminyakan, play concept, hingga potensi lead dan prospek di area yang 

direkomendasikan.

Laporan Rekomendasi Wilayah Kerja Migas dikeluarkan sebanyak 9 (sembilan) wilayah kerja 

setiap tahunnya. Semoga laporan ini bisa menjadi paket data yang berharga di dalam paket penawaran  

wilayah kerja baru yang ditawarkan oleh pemerintah, serta bisa menjadi pendorong kegiatan 

eksplorasi migas dalam rangka menambah penemuan sumber daya dan peningkatan cadangan migas 

di Indonesia.

 Desember,  2016

 Kepala Pusat Survei Geologi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Energi dan Sumberdaya Mineral No.150 tahun 2001, Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Geologi mempunyai tugas melaksanakan  penelitian dan 

pengembangan di bidang geologi (Pasal 78). Untuk melaksanakan fungsi tersebut, salah satu kegiatan 

survei geologi yang dilakukan, dicerminkan oleh dibentuknya  kelompok kerja migas dengan 

salahsatu satu tim surveinya yaitu tim rekomendasi wilayah kerja (WK) migas. Dengan adanya tim 

rekomendasi wilayah kerja (WK) migas diharapkan penelitian dan pengembangan geologi yang 

dilakukan oleh Pusat Survei Geologi dapat menghasilkan kajian yang siap pakai, tepat sasaran, dan 

dapat meningkatkan perkembangan industri migas konvensional di Indonesia.

Pada tahun 2009 Badan Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral telah mengidentifikasi 

sebanyak 128 cekungan sedimen yang berpotensi memiliki keterdapatan kandungan minyak dan gas 

bumi. Subcekungan Enrekang yang termasuk ke dalam cekungan Sengkang merupakan salahsatu 

cekungan yang menarik untuk diidentifikasi secara lebih detail.

Subcekungan Enrekang merupakan cekungan Tersier dan memiliki endapan batuan sedimen 

berumur Paleogen yang belum memproduksi hidrokarbon. Secara litostratigrafi, subcekungan ini 

memenuhi syarat-syarat sistem perminyakan dan berpotensi mengandung hidrokarbon. Indikasi 

adanya minyak diketahui berdasarkan adanya rembesan (seepages) di daerah Membura dan Garege, 

Kecamatan Alla, Kelurahan Lebang di Kecamatan Cendana, Kelurahan Batu Ke'de di Kecamatan 

Masalle, dan Kelurahan Cemba di Kecamatan Enrekang (Distamben Kab. Enrekang, 2016).

1.2 Permasalahan

Subcekungan Enrekang merupakan cekungan sedimen berumur Tersier di Kawasan Timur Indonesia 

yang menunjukkan indikasi adanya sumberdaya minyak dan gas bumi, namun kondisi geologi 

permukaan yang berpengaruh bagi sistem perminyakan di daerah ini belum diteliti serta dikaji dengan 

baik. Batuan produk vulkanik dan magmatisme yang berkembang di beberapa periode vulkanisme 

tersebar luas dalam beberapa fase sehingga mempengaruhi morfologi cekungan yang terbentuk pada 

fase syn-rift, sebelum periode vulkanisme terjadi. kehadiran batuan karbonat yang tebal juga 

berdampak terhadap kualitas data bawah permukaan. Hal-hal tersebut di atas merupakan unsur 

utama sehingga tahapan eksplorasi Subcekungan Enrekang belum menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dalam perkembangan industri migas konvensional di Indonesia. 

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dilakukannya survei ini adalah untuk mengambil data, meninjau ulang serta mengkaji data 

dan informasi geologi serta sistem perminyakan Subcekungan Enrekang, di daerah Sulawesi Selatan, 

serta hubungannya dengan keberadaan hidrokarbon.

Tujuan dilakukannya survei ini adalah untuk membangun model G&G yang representatif, menentukan 

jumlah lapisan produktif dan penyebaran lapisan secara areal, mengidentifikasi adanya lead dan 

prospek serta mengestimasi kandungan awal minyak dan gas bumi pada daerah survei.
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1.4 Objek Survei

Objek dari survei potensi minyak dan gas bumi untuk rekomendasi wilayah kerja (WK) ini adalah 

batuan-batuan sedimen penyusun Subcekungan Enrekang yang memiliki potensi hidrokarbon. 

Subcekungan Enrekang merupakan cekungan sedimen berumur Tersier di Kawasan Timur Indonesia 

yang menunjukkan indikasi adanya sumberdaya minyak dan gas bumi. 

Selain itu indikasi adanya minyak berdasarkan rembesan (seepages) di daerah Membura dan Garege, 

Kecamatan Alla, Kelurahan Lebang di Kecamatan Cendana, Kelurahan Batu Ke'de di Kecamatan 

Masalle, dan Kelurahan Cemba di Kecamatan Enrekang (Distamben Kab. Enrekang, 2016) juga akan 

diuji di laboratorium (apabila ditemukan).

Objek data dalam survei ini adalah penampang  stratigrafi terukur dari lintasan dan lokasi terpilih, 

hasil interpretasi data sekunder berupa data seismik dan data sumuran (bila ada),  hasil analisis 

laboratorium dari sampel-sampel batuan terpilih dan rembesan minyak. 

1.5 Lingkup Survei

Lingkup kerja dalam survei ini adalah pencarian keterdapatan potensi hidrokarbon berupa Minyak 

dan Gas Bumi untuk penentuan Wilayah Kerja (WK) Migas meliputi:

1. Mengidentifikasi umur dan urut-urutan lapisan batuan dari masing-masing formasi  

berdasarkan kandungan fosil dan chronostratigrafi

2. Mengetahui lingkungan pengendapan berdasarkan kandungan fosil, struktur sedimen dan   

model fasies batuan.

3. Merekam data sebaran tiap formasi pembawa hidrokarbon secara vertikal maupun lateral,  

termasuk di dalamnya kenampakan  geometri, ketebalan serta hubungan dan batas antara  

masing-masing formasi.

4. Menguji sifat fisika, kimia dan mineralogi tiap-tiap formasi pembawa hidrokarbon.

5. Menghitung keporian dan permeabilitas batuan  untuk menentukan potensi batuan  

reservoirnya.

6. Menginterpretasi data seismik sebagai data sekunder untuk mengintegrasikan data geologi  

permukaan dan bawah permukaan.

1.6 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Lokasi survei merupakan Sub cekungan Enrekang yang secara administrasi termasuk daerah 

Kabupaten Enrekang, Kabupaten Luwu, Kabupaten Tanatoraja dan Kabupaten Toraja Utara, Propinsi 

Sulawesi Selatan (Gambar 1.1). Seluruh daerah penelitian tersebut menempati Peta Geologi Indonesia 

Lembar Majene dan Lembar Mamuju.

Lokasi survei dapat dicapai menggunakan pesawat terbang rute Jakarta-Makasar dengan waktu 

tempuh sekitar 2 jam, kemudian dilanjutkan menggunakan kendaraan roda 4 ke daerah survei dengan 

kisaran waktu 3-5 jam perjalanan. Pencapaian ke lokasi survei selama kegiatan berlangsung 

dilaksanakan menggunakan kendaraan roda 4 dan  berjalan kaki. 
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1.7 Jadwal dan Personil

Kegiatan survei potensi minyak dan gas bumi Sesi II untuk rekomendasi wilayah kerja (WK) 

Subcekungan Enrekang di Kabupaten Enrekang dan sekitarnya, Propinsi Sulawesi Selatan adalah 

selama 35 (tiga puluh lima) hari yang dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2016 hingga 21 

September 2016. Sebelumnya telah dilaksanakan kegiatan survei potensi minyak dan gas bumi Sesi I 

pada tanggal 15 Maret 2016 hingga 18 April 2016 dengan waktu pelaksanaan selama 35 (tiga puluh 

lima) hari (Tabel 1).

Tenaga ahli geologi yang terlibat dalam tim rekomendasi wilayah kerja (WK) migas untuk studi potensi 

minyak dan gas bumi Subcekungan Enrekang adalah sebagai berikut:

1. Andri Perdana Putra, ST., MT. (Ka.Tim/Ahli Sed-Strat-Pal)

2. Yusup Iskandar, ST. (Anggota/Ahli Geologi Sed-Strat-Seismik)

3. Ari Kadarisman, ST. (Anggota/Ahli Geologi Sed-Strat-Struktur)

1.8 Tahap Persiapan

Tahap ini mencakup pengurusan izin survei, penyediaan peta dasar, kajian pustaka, interpretasi citra 

inderaan jauh dan perencanaan lintasan.

Permohonan izin berupa surat izin survei dan SK tim yang dikeluarkan oleh Pusat Survei Geologi 

diserahkan kepada Kesatuan Bangsa Perlindungan Masyarakat (Kesbanglinmas) Tingkat Propinsi 

untuk dibuatkan surat rekomendasi survei yang ditujukan kepada Kesbanglinmas tingkat Kabupaten, 

serta Kepala Desa tempat lokasi survei dilaksanakan. 

Tahap persiapan dilakukan sebelum pekerjaan lapangan. Pada tahap persiapan, kegiatan yang 

dilakukan adalah mengumpulkan informasi mengenai  daerah survei  yang berasal dari berbagai 

sumber sebagai referensi dan untuk  mengetahui lebih banyak mengenai geografis, aksesibilitas dan 

kesampaian, akomodasi dan kondisi geologi  daerah yang akan disurvei. Persiapan yang dilakukan 

meliputi hal-hal sebagai berikut di bawah ini.

 

  

  

  

  

  

  

  

  

No.
 

Tahapan Kegiatan 
 Waktu Pelaksanaan (Bulan)

 

1
 

2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 
10

 
11

 
12

1
Studi 

 

Pustaka
                                              

2
Pembuatan  

Proposal                                             

3
Kegiatan  
Lapangan                                             

4
Pengujian  
Laboratorium                                              

5
Interpretasi  
Data Permukaan                                              

6
Interpretasi Data Sumur 
dan Bawah Permukaan

                                              
7

Pembahasan
 Laporan

                                              
8

Pembuatan Laporan 
 Rekomendasi WK

                                              

Tabel 1. Tahapan dan waktu pelaksanaan
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 Peta dasar yang dimaksud adalah peta Topografi, peta Rupabumi, peta Geologi dan peta PU 

untuk membuat rencana lintasan stratigrafi dan kamp utama

· Studi Kepustakaan

 Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh gambaran umum keadaan geologi daerah 

survei secara regional. Dari sejumlah literatur hasil survei para peneliti terdahulu, didapatkan 

data-data geologi regional yang berhubungan dengan daerah survei.

1.9 Perlengkapan Lapangan 

Peralatan yang digunakan meliputi peralatan lapangan, peralatan laboratorium dan peralatan 

studitermasuk software yang dipakai dalam penelitian ini. Alat-alat yang digunakan dalam pekerjaan 

lapangan adalah: 

· Peta topografi dengan skala 1 : 25.000 yang digunakan sebagai peta dasar.

· Palu geologi, meliputi palu batuan sedimen dan palu batuan beku, digunakan untuk 
mengambil sampel batuan.

· Kompas geologi tipe Brunton, digunakan untuk mengukur arah jurus dan kemiringan 
perlapisan batuan dan mengukur struktur geologi.

· Global Positioning System (GPS), digunakan untuk menentukan lokasi singkapan, dengan 
sistem koordinat yang dipakai ialah WGS 84. 

· Lup dengan pembesaran 10x atau 20x.

· Larutan asam lemah HCl 0,1 N.

· Pita ukur ukuran 3 m dan 25 m.  

· Kamera digital yang digunakan untuk pengambilan gambar.

· Komparator mineral dan komparator besar butir.

· Buku lapangan dan alat tulis, digunakan untuk mencatat data-data lapangan.

· Kantong dan Ransel sampel batuan.

1.10 Kegiatan Lapangan

Tahapan pertama dalam kegiatan lapangan adalah melakukan survei tinjau, hal tersebut merupakan 

survei pendahuluan yang bertujuan untuk mengecek lokasi-lokasi yang telah direncanakan untuk 

disurvei dan mencari lokasi pengganti apabila lokasi usulan awal idak layak untuk dilakukan 

pengukuran dan penelitian rinci. 

Sebelumnya di kantor telah dipersiapkan dan direncanakan hal-hal yang perlu dilakukan dalam 

kegiatan survei yang bertujuan untuk melakukan penelitian secara intensif  dengan pertimbangan 

efisiensi dan efektifitas. Hal-hal tersebut adalah:

· Pembuatan peta lintasan pengamatan. 

· Pembuatan kolom stratigrafi terukur baik untuk batuan pembawa minyak (source rock) 

 ataupun batuan reservoir. 

· Pengamatan singkapan secara setempat (spot-site).

· Pengambilan sampel batuan secara sistematis untuk batuan pembawa minyak (source rock) 

Pusat Survei Geologi - Badan Geologi



· Pengumpulan Peta 

· Pengambilan sampel cairan atau gas (jika ada).

· Pengambilan potret singkapan batuan dan struktur sedimen.

1.11 Kegiatan Laboratorium

Terhadap contoh-contoh batuan terseleksi akan dilakukan beberapa pemeriksaan laboratorium, 

yaitu:

· Pengujian petrografi sayatan tipis batuan sedimen dan vulkanik untuk mengetahui jenis dan 

komposisi mineral, batuan sumber (provenance), serta struktur mikro.

· Pengujian paleontologi kandungan fosil batuan sedimen klastik halus untuk mengetahui umur 

dan lingkungan pengendapan batuan.

· Pengujian geokimia dan petrografi material organik batuan sedimen  klastik halus untuk 

mengetahui kematangan dan lingkungan pengendapan batuan pembawa material organik.

· Analisis rock eval – pyrolysis untuk mengetahui kandungan total material organik dan 

karakteristik potensi hidrokarbon.

· Analisis scanning electron microscope (SEM) untuk mengetahui jenis mineral lempung, 

porositas dan diagenesis, serta juga kandungan mineral penyerta dan fosil mikro.

· Pengukuran porositas untuk mengetahui tingkat porositas/permeabilitas batuan sedimen

· Analisis gas chromatograph mass spectrometer (GC-MS) untuk mengetahui kandungan potensi 

hidrokarbon dan gas.

· Analisis fission track (jejak belah) untuk mengetahui umur absolut dan studi batuan sumber 

(provenance)

1.12 Tahap Analisa dan Interpretasi

Tahapan ini meliputi analisa dan interpretasi seluruh data yaitu data primer meliputi rekaman data 

rinci lapangan serta hasil analisis laboratorium dan sekunder meliputi hasil studi pustaka, penelitian 

terdahulu serta data bawah permukaan. Hasil pekerjaan ini kemudian dikaji sebagai bahan penyusun  

laporan pendahuluan dan/atau laporan akhir. 

1.13 Tahap Pembahasan Penyusunan Laporan

Tahap penyusunan laporan dilakukan dalam beberapa  proses penulisan. Tahap ini meliputi 

pembuatan draft laporan, diskusi, pembahasan dan perbaikan sampai menjadi laporan akhir. 

Laporan akhir merupakan kajian dari hasil analisa dan interpretasi seluruh kegiatan lapangan, 

laboratorium dan data pendukung/sekunder yang disusun untuk membuat suatu rekomendasi 

wilayah kerja (WK) minyak dan gas bumi.
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BAB II

SEJARAH EKSPLORASI

2.1 Tektonostratigrafi

Urut – urutan stratigrafi yang ada pada area Kalosi PSC terbagi ke dalam empat sikuen   besar, yaitu 

prerift, synrift, postrift, dan synorogenic (Gambar 2.1; Garrard dkk., 1992). Pada setiap paketnya 

berbeda–beda, dan terganggu oleh sesar naik. Sikuen  yang paling tua terangkat karena berada pada 

bagian hanging wall. Pada kondisi sekarang dipengaruhi oleh sabuk pegunungan yang melintang dari 

barat sampai timur.

Gambar 2.1 Kolom stratigrafi Cekungan Enrekang
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2.1.1 SikuenSebelum Peretakan (Prerift)

Pada sikuen   prerift  terdapat batuan dasar yang ekonomis, umumnya batuan tersusun keras dan 

sudah menjadi batuan sedimen yang termalihkan pada lingkungan busur muka. Batuan ini ternasuk 

ke dalam komplek Latimojong, sikuen   Mesozoikum mirip dengan sikuen   flysch pada Formasi 

Balangbaru dan Formasi Marada yang berumur Kapur Akhir, dimana batuannya sangat dipengaruhi 

oleh tektonik dari akresi Kapur dan komplek ofiolit di bagian selatan Sulawesi Selatan (Sukamto, 

1975; 1982; Djuri dan Sudjatmiko, 1974; Hassan, 1989, 1990, 1991; Hassan dan Garrard, 1991). 

Sikuen   tersebut tersingkap di Pengunungan Latimojong (Gambar 2.1) dan batuannya terdiri dari 

batuan metamorf, seperti batusabak, filit, rijang, marmer, kuarsit,dan breksi silisiklastik dengan 

beberapa fragmen batuan intrusi sedang sampai dalam (Djuri dan Sudjatmiko, 1974). Keterdapatan 

batuan metamorf dengan derajat rendah (fasies sekis hijau sampai sekis biru) telah berhasil 

diketemukan (Gisolf, 1919), bersamaan dengan peridotit garnet di bagian utara yang disetarakan 

dengan Komplek Batuan Dasar Palu (Helmers dkk., 1990).

Imbrikasi batuan kontinen Mesozoikum dan kemungkinan kumpulan batuan tersier dari lempeng 

samudera terbentuk dengan dimensi 25 x 125 km di daerah Sabuk TimurPegunungan Latimojong, di 

selatan dan utaranya Palopo. Litologi batuan Kerak lempeng benua Mesozoikum berupa batupasir, 

filit, kuarsit, sekis, dan genes. Dimana produk lempeng samudera tersusun atas lava bantal, gabro 

yang memiliki lapisan rekahan, ampibolit, dan rijang merah yang tidak diketahui umurnya. Susunan 

batuan tersebut merupakan komponen di komplek akresi/busur muka di bagian luar busur cekungan 

yang berasosiasi dengan sistem subduksi miring ke barat di bawah batas timur Paparan Sunda pada 

umur Kapur Akhir. Bagian dari komplek ini sebelumnya telah mengalami penimbunan, hal ini ditandai 

dengan adanya batuan metamorf dengan fasies sekis hijau sampai sekis biru (A. J. Barber, pers. 

Comm.).

Basalt yang kemungkinan berumur Paleogen juga merupakan bagian dari kompleks batuan dasar. 

Breksi aliran basaltik dari Batusindunak, utara dari Palopo (Gambar 2.2), memiliki komposisi toleit. 

Geokimia basalt Batusindunak mirip dengan basalt toleit yang ada lempeng samudera, dilihat dari 
87 86 143 144komposisi elemen utama, unsur jejak, dan Sr / Sr dan Nd / Nd (Bergman et al., 1992). Hal ini 

mungkin dapat membuktikan bahwa Obduksi Paleogen atau kerak samudera tua atau bisa jadi bagian 

dari Formasi Vulkanik Langi yang berumur Paleogen (Van Leeuwen, 1981), atau "Andesit Tua" dari 

Van Bemmelen (1949) muncul di Sengkang bagian selatan. Kami membayangkan bahwa kompleks 

imbrikasi Latimojong timur ini sebagai campuran dari batuan kerak benua Mesozoikum dan batuan 

kerak samudera yang lebih muda di dorong ke Sulawesi Selatan selama obduksi dari ofiolit Sulawesi 

Tengah pada umur Miosen. Runtuhnya gunung menyebabkan subsiden di Teluk Bone  dan Teluk 

Tomini.
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Gambar 2.2 Simplifikasi Peta Geologi Kalosi PSC.
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